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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran AU Boys Love sebagai media yang

mampu memberikan informasi dan pengetahuan dalam membentuk pandangan baru
mengenai maskulinitas. Data diperoleh melalui pendekatan cyber ethnography dan
memanfaatkan metode observasi serta wawancara mendalam. Pendekatan cyber
ethnography dipilih karena dianggap tepat untuk mendapatkan pemahaman mengenai
komunitas virtual, dan dianggap mampu memberikan data yang akurat mengenai
komunitas virtual. Data dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan teori
dekonstruksi dari Jacques Derrida. Hasil penelitian menunjukan bahwa internalisasi
pengetahuan terkait soft masculinity terjadi melalui narasi yang dimuat dalam cerita AU
boys love maupun interaksi dengan sesama penggemar AU boys love yang ditemui dalam
ruang virtual. Melalui proses internalisasi ini terjadi pergeseran makna terhadap
maskulinitas hegemoni. Penelitian ini menunjukkan bahwa ruang virtual dan narasi boys
love memberikan kesempatan bagi pembacanya untuk mengembangkan pemahaman
mengenai maskulinitas yang lebih inklusif, menentang norma maskulinitas hegemoni yang
telah mapan dan membuka ruang bagi ekspresi diri yang lebih beragam.

Kata kunci: Boys Love; Dekonstruksi Maskulinitas; Soft Masculinity

ABSTRACT
This study aims to analyze the role of AU Boys Love as a medium capable of providing
information and knowledge in shaping new perspectives on masculinity. Data were
collected through a cyber ethnography approach, utilizing observation methods and in-
depth interviews. The cyber ethnography approach was chosen because it is considered
appropriate for gaining an understanding of virtual communities, and is deemed capable
of providing accurate data about such communities. The data in this study were then
analyzed using the deconstruction theory of Jacques Derrida. The findings indicate that
the internalization of knowledge related to soft masculinity occurs through narratives
contained in AU Boys Love stories, as well as through interactions with fellow AU Boys
Love fans encountered in virtual spaces. Through this internalization process, a shift in
meaning occurs with regard to hegemonic masculinity. This study demonstrates that virtual
spaces and Boys Love narratives provide readers with opportunities to develop a more
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inclusive understanding of masculinity, challenging established hegemonic masculine
norms and opening space for more diverse forms of self-expression.
Keyword: Boys love; Deconstruction of Masculinity; Soft Masculinity

PENDAHULUAN

Budaya populer telah lama menjadi media representasi maskulinitas di
masyarakat. Mulai dari kemunculan aktor legerdaris Frank Sinarta pada tahun 1969,
ketenarannya membuat Frank Sinarta menjadi representasi maskulinitas yang ada
di masyarakat, saat itu sosok maskulin digambarkan sebagai sosok yang memiliki
dominasi keuangan, sukses dan memiliki kinerja seksual yang kuat (Hermawan,
2017). Tidak hanya dalam film saja, maskulintas juga banyak direpresentasikan
dalam novel seperti love bites yang merepresentasikan maskulinitas sebagain sosok
yang memiliki keberanian dan kepemimpinan (Yovantus Abut & Claresta Daman,
2025). Film dan novel sebagai bagian dari budaya populer banyak
merepresentasikan bentuk maskulinitas hegemoni yang ada di masyarakat, melalui
narasi dan penggambarannya konsep maskulinitas berpenampilan menarik, sukses,
mapan, bertubuh atletis semakin diperkuat (Kartika & Igbal, 2023). Budaya populer
memiliki peran dalam melanggengkan dan menyebarkan konsep maskulinitas
(Salsabila et al., 2025; Suprapto, 2018). Penyebaran budaya populer ini semakin
pesat terjadi melalui media sosial dikarenakan media sosial merupakan ruang
publik digital yang bersifat cair dan terdesentralisasi (Katili et al., 2025). Konten
media sosial yang dikonsumsi membentuk kontruksi sosial, termasuk konstruksi
nilai maskulin. Fenomena ini sejalan dengan pendapat Wulantari yang menyatakan
bahwa maskulinitas merupakan konsep yang sering dikonsumsi dan diproduksi
oleh media tanpa kita sadari. Media sebagai agen budaya memiliki peran penting
dalam melakukan konstruksi sosial dan nilai-nilai maskulinitas (Wulantari, 2017).

Menariknya, saat ini budaya populer tidak hanya merepresentasikan
maskulinitas hegemoni, terjadi pergeseran representasi maskulinitas pada budaya
populer dalam beberapa tahun teakhir. Maskulinitas dalam budaya populer tidak
hanya di tampilkan sebagai sosok yang agresif dan dominan seperti gambaran
maskulinitas ideal menurut Connel, juga ditampilkan sebagai sosok lembut yang
lebih inklusif dan empatik. Adanya perubahan sosial budaya dan kesadaran
terhadap gender menjadi pemicu utama berkembangnya jenis maskulinitas lain
dalam budaya populer (De Boise, 2022; Hopkins & Giazitzoglu, 2025). Boys love
(BL), merupakan salah satu budaya populer yang mencerminkan adanya pergeseran
ini. Boys love sendiri merupakan salah satu genre budaya populer yang terkenal dan
sangat diminati dalam beberapa tahun terakhir.
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Genre Boys love menggambarkan hubungan romantis antara laki-laki yang
dimuat dalam berbagai drama, film, komik, maupun fanfiction. Kehadiran boys love
menghasilkan narasi hubungan antara laki-laki dan memberikan gambaran lain dari
maskulinitas hegemoni yang selama ini beredar di masyarakat. Oleh karena itu,
salah satu isu yang kerap muncul dalam genre boys love adalah penggambaran
maskulinitas yang lebih lembut (soft masculinity). Pergeseran penggambaran
maskulinitas dalam budaya populer menawarkan perspektif alternatif dari
maskulinitas yang menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Artikel ini berusaha
mempelajari pergeseran represntasi maskulinitas dalam budaya populer, lebih
tepatnya narasi boys love yang dibangun dalam alternate universe (AU) pada media
sosial X, dan melihat bagaimana pergeseran representasi maskulinitas ini
membangun sudut pandang baru terhadap maskulinitas. AU boys love sendiri
merupakan salah satu jenis fanfiction yang dikemas secara interaktif menggunakan
berbagai media seperti fake chat, fake Instagram, fake news, fake youtube dan video
editor sehingga menghasilkan dunia alternatif dengan menggunakan idol korea
sebagai face klaim. Semua media tersebut kemudian disatukan untuk membangun
dunia alternatif yang diinginkan. Karena keunikannya ini, fanfiction pada media
sosial X lebih dikenal dengan alternate universe (AU).

Media sosial digunakan sebagai media interaksi sosial, hibuaran, ekspresi
diri, dan pencarian informasi (Ibini et al., 2025). Oleh karena itu, alternate universe
(AU) dan media sosial X dipilih karena AU boys love yang beredar di media sosial
X membentuk komunitas penggemar yang melahirkan ruang virtual untuk
mengekspresikan diri, berinteraksi dan berbagi pengalaman dengan orang lain.
Fenomena ini memberikan peluang bagi AU boys love untuk menjadi ruang
eksplorasi gender dan indentitas, yang memungkinkan tumbuhnya sudut pandang
dan pemahaman baru mengenai maskulinitas. AU boys love, memberikan peluang
bagi pengembangan soft masculinity, karena melalui ruang ini pemahaman dan
informasi mengenai soft masculinity disebarkan. Pada ruang ini pula, soft
masculinity tumbuh tanpa terikat pada norma maskulinitas hegemoni, kemudian
menghasilkan narasi maskulinitas yang lebih inklusif dan emosional. Dengan ini,
AU boys love tidak hanya berperan sebagai karya yang bertujuan menghibur, juga
ruang untuk menyebarkan dan memproduksi wacana mengenai soft masculinity.
Kehadiran AU boys Ilove memberikan dinamika yang menarik dalam
perkembangan kajian maskulinitas karena boys love tidak hanya menjadi hiburan

bagi pembacanya, juga ruang untuk menentang batas gender normatif (Baudinette,
2021; Zsila & Demetrovics, 2017).
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Fenomena pergeseran maskulinitas ini tentu menarik perhatian banyak
peneliti. Dalam beberapa tahun terakhir para peneliti melakukan penelitian
mengenai pengaruh budaya korea terhadap penyebaran standar gender secara
global (Sri Harianti, 2023), soft masculinity dan budaya konsumerisme (Mehta,
2024), peran selebritis dalam mempromosikan soft maskulinitas (Astuti, 2016; Siti
Zaenab & Nikmah Hadiati Salisah, 2019; Stahl & Zhao, 2025; Zahra et al., 2024),
Maskulinitas dalam industri fashion laki-laki (Cheung & Choi, 2022, 2023), Serta
penggambaran soft masculinity dalam iklan produk kecantikan (Rinata et al., 2022;
Sri Harianti, 2023), untuk mengkaji pergeseran maskulinitas yang ada di
masyarakat.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berusaha
menganalisis pergeseran maskulinitas melalui penyebaran soft masculinity secara
global baik melalui pengaruh selebritis, industri fashion, industri kecantikan,
maupun budaya konsumerisme. Artikel ini berusaha menganalisis pergeseran
maskulinitas melalui internalisasi pemahaman dan pengalaman yang diperoleh
pada saat mengonsumsi AU boys love. Pengalaman dan pemahaman yang
didapatkan ketika mengonsumsi AU boys love kemudian dijadikan sebagai media
reflektif untuk mengkontruksi ulang pemahaman dan representasi maskulinitas
yang mereka miliki. Dalam konteks ini, AU boys love tidak hanya berperan sebagai
hiburan dan hobi semata, juga ruang atau arena kultural yang memproduksi dan
menyebarkan wacana tentang bentuk maskulinitas baru (soft masculinity). Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana para penggemar
AU boys love melakukan dekonstruksi terhadap pemahaman mereka mengenai
maskulinitas serta bagaimana pandangan tersebut merepresentasikan pergeseran
maskulinitas saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan cyber ethnography. Metode ini
dipilih karena dianggap tepat untuk mendapatkan pemahaman mengenai komunitas
virtual, dan dianggap mampu memberikan data yang akurat mengenai komunitas
virtual. Dengan menggunakan cyber ethnography peneliti dapat mengeksplorasi
bagaimana teknologi digital mendukung kebutuhan, kemampuan, aspirasi dan
situasi sosial yang ada di masyarakat. Melalui pendekatan cyber ethnography
penelitian ini berupaya untuk melihat perilaku penggemar AU boys love dalam
ruang virtual dan bagaimana ruang tersebut memberikan pengaruh terhadap
pemahaman dan sudut pandang mereka pada maskulinitas.
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Penelitian ini memanfaatkan metode observasi partisipatif dan wawancara
mendalam. Dimana pemilihan informan dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan dua Teknik, yitu snowball sampling dan purposive sampling. Teknik
purposive sampling dilakukan untuk mendapatkan informan sesuai dengan kriteria
yang diinginkan yaitu penggemar AU boys love laki-laki dengan rentan usia 18 —
24 tahun, dan aktif dalam membaca serta berinteraksi dengan sesama penggemar
dalam ruang virtual boys love. Setelah mendapatkan dua informan kunci yang
sesuai dengan kriteria, peneliti kemudian meminta mereka untuk memperkenalkan
peneliti kepada informan lainnya yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Proses pencarian informan dengan metode ini terus dilakukan hingga mencapai titik
jenuh atau ketika jawaban yang diberikan informan mulai menunjukan kesamaan.
Titik jenuh dalam penelitian ini tercapai setelah wawancara dengan informan
kelima. Sehingga artikel ini memiliki lima orang informan dengan ini sial J,L,A,A
dan A.

Data yang terkumpul melalui observasi dan wawancara mendalam,
kemudian dianalisis dengan menggunakan teori dekonstruksi dari dari Jacques
Derrida. Melalui teori ini peneliti berusaha mengkaji bagaimana AU boys love
menentang dan menggeser maskulinitas hegemonik dengan menyajikan jenis
maskulinitas yang lebih lembut (soft masculinity). Proses analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi proses dekonstruksi pemahaman penggemar mengenai
maskulinitas yang menunjukan pergeseran dari stereotip laki-laki dominan dan
rasional menuju sosok laki-laki yang emosional, peduli dan setara. Penelitian ini
berupaya menunjukan bahwa maskulinitas dapat bergeser dan didefinisikan
Kembali melalui narasi budaya populer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketertarikan Awal: Alasan AU Boys Love Memikat Penggemar

Ketertarikan penggemar pada AU boys love berawal dari ketertarikan
mereka pada Kpop. Ketertarikan penggemar pada Kpop berkaitan erat dengan
ketertarikan pada idola Korea. Ketertarikan pada idola Korea ini yang kemudian
membuat para penggemar mencari informasi, mengonsumsi konten yang
berhubungan dengan idola Korea dan mengikuti setiap perkembangan idola yang
mereka sukai (Rinata & Dewi, 2019). Singkatnya, ketertarikan penggemar pada AU
boys love terjadi karena tokoh utama dari cerita yang mereka baca adalah idola
Korea yang mereka sukai. Kehadiran idola yang disukai dalam AU boys love
menjadi daya tarik dan alasan utama bagi para penggemar untuk mengkonsumsi
AU boys love. Seiring dengan banyaknya narasi boys love yang mereka konsumsi,
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para penggemar mulai tertarik dengan alur, cerita dan penggambaran karakter laki-
laki dalam AU boys love yang lembut tapi tetap dianggap sebagai sosok yang
maskulin, sehingga membuat mereka terlibat lebih jauh pada konsumsi dan
produksi AU boys love di madia sosial X.

Konsumsi
Ketertarikan Ketertarikan Konten Yang .
Konsumsi AU
Terhadap Pada Idola Berhubungan
Boys Love
Kpop Korea Dengan Idola

Korea

Gambar 1. Proses Ketertarikan Penggemar pada AU boys love
Sumber: data olahan peneliti, 2025

Selain faktor ketertarikan terhadap idola Korea dan penggambaran karakter
laki-laki maskulin, keterlibatan penggemar pada konsumsi AU boys love membuat
mereka menyadari bahwa AU boys love dapat menyediakan hal-hal yang tidak
mereka miliki di dunia nyata yang membuat mereka terdorong untuk terlibat lebih
dalam pada konsumsi dan produksi AU boys love. Oleh karena itu, terdapat tiga
alasan lain yang mendorong para penggemar untuk mengonsumsi AU boys love.
Pertama adanya ruang untuk eksplorasi gender dan identitas, karena AU boys love
banyak menyediakan informasi yang sulit didapatkan di dunia nyata. Dalam hal in1
AU boys love dapat memberikan pengetahuan atau sudut pandang lain dari
maskulinitas, sehingga melalui narasinya para penggemar dapat melakukan
eksplorasi mengenai bentuk-bentuk maskulinitas. Karakter dalam AU boys love
yang lembut, perhatian dan ekspresif dapat dijadikan jendela untuk melihat bentuk
maskulinitas lain, diluar maskulinitas hegemoni yang dianggap mengekang
ekspresi dan emosi mereka selama ini.

Kedua, AU boys love dapat menjadi ruang aman atau safe place bagi para
penggemar untuk lebih ekspresif dalam memperlihatkan perasaan mereka. Melalui
narasi AU boys love mereka dapat membayangkan situasi dimana laki-laki
diizinkan untuk menangis, menunjukan kasih sayang dan membangun hubungan
emosional yang mendalam. Melalui narasinya, AU boys [ove menentang
maskulinitas hegemoni dengan cara memberikan gambaran tokoh laki-laki yang
menunjukan emosi dengan bebas, berani memperlihatkan sisi lembut dan berani
melawan norma-norma maskulinitas yang dianggap membatasi. Dengan begitu,
ruang virtual yang tercipta karena kehadiran AU boys love menjadi tempat aman
untuk berbagi perasaan, percakapan dan pemikiran. Di mana orang-orang dalam
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ruang ini dianggap selalu memberikan dukungan yang sulit mereka temukan di
lingkungan yang menganggap maskulinitas hegemoni sebagai hal yang mapan
(Baudinette, 2021).

Ketiga, narasi boys love mampu menjadi media bagi mereka untuk
merenungkan Kembali konstruksi maskulinitas yang ada. Kehadiran soft
maskulinitas dalam narasi boys love memberikan mereka pandangan lain selain
sosok laki-laki maskulin, macho dan kaku. Boys love membuka ruang bagi
perspektif baru mengenai gender, juga peran laki-laki dalam kehidupan sehari-hari.
Narasi boys love mampu menjadi refleksi kritis bagi para penggemar untuk
merenungkan kembali maskulinitas. Oleh karena itu, AU boys love dapat menjadi
media bagi para penggemar laki-laki untuk memikirkan kembali gender, identitas
dan makna dari maskulinitas yang selama ini mereka miliki.

Pada bagian ini, dapat disimpulkan bahwa ketertarikan penggemar pada AU
boys love berawal dari ketertarikan mereka pada idola Korea. Akan tetapi,
konsumsi AU boys love setelahnya didasarkan pada alur cerita yang menarik dan
adanya ruang aman untuk mengekspresikan perasaan, serta adanya ruang untuk
melakukan refleksi terhadap pemahaman maskulinitas yang selama ini melekat
pada mereka.

Dekontruksi Makna: Analisis Derrida pada Makna Maskulinitas bagi
Penggemar AU Boys Love

Melalui narasi-narasi di atas kita dapat mengetahui bahwa AU boys love
mampu memberikan representasi alternatif terhadap konsep maskulinitas. Karakter,
jalan cerita dan interaksi dalam ruang virtual memiliki peran penting dalam
membentuk makna baru dari maskulinitas yang selama ini dianggap mapan.
Dengan menggunakan teori dekonstruksi dari Derrida, artikel ini berusaha
menjelaskan bagaimana kehadiran AU boys love mampu memberikan pemahaman
dan pandangan baru kepada penggemar, sehingga mereka terdorong untuk
melakukan dekonstruksi terhadap maskulinitas hegemoni yang menekankan
dominasi, ketegasan dan kekuatan fisik. Kemudian membuka ruang bagi kehadiran
soft masculinity sebagai bentuk maskulinitas yang lebih cair dan inklusif.

Derrida berpendapat bahwa oposisi biner yaitu maskulin dan feminin
merupakan hasil dari konstruksi sosial yang ada di masyarakat (Derrida, 1976).
Pada maskulinitas hegemonik, seorang laki-laki dikatakan sebagai sosok yang
maskulin jika mereka memiliki dominasi, kekuatan dan bersifat rasional. Sementara
feminitas dianggap sebagai kebalikan dari maskulinitas, sosok yang feminin
digambarkan sebagai seseorang yang emosional, lemah lembut dan kurang rasional.
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Melihat hal ini, Derrida berpendapat bahwa pemisahan dualitas gender ini bukan
merupakan pemisahan alami, melainkan hasil dari konstruksi sosial. Masyarakat
melakukan pengkotakan, sesuai dengan kriteria yang telah mereka bentuk dan
tetapkan, hal ini kemudian menjadi standar yang mengikat semua orang didalamnya.
Masyarakat mengkontruksi nilai, norma dan peran gender serta ekspektasi mereka
terhadap gender tertentu, seperti hidup sebagai sosok yang maskulin untuk laki-laki
dan hidup sabgai sosok feminin untuk perempuan. Ini berarti, maskulinitas
hegemoni merupakan hasil dari konstruksi masyarakat dan menempatkan laki-laki
dalam posisi dominan dengan basis pada kekuatan fisik, ketegasan dan kontrol
emosional yang baik.

Kontruksi maskulinitas hegemoni yang selama ini melekat, sering kali
menekan laki-laki untuk selalu bersikap berani, kuat, tegar, dan tidak menunjukan
perasaan yang mereka miliki (Simanungkalit & Hardjo, 2022). Kontruksi
masyarakat mengenai sosok maskulin dan bagaimana laki-laki harus bertindak
mendorong mereka untuk terus bertindak sesuai dengan standar maskulinitas yang
telah ditetapkan. Dalam beberapa kasus, ekpektasai terhadap maskulinitas sering
kali menimbulkan depresi (Faisol & Ahmadi, 2024; Novalina et al., 2022;
Simanungkalit & Hardjo, 2022). Ditengah kekangan emosi dan tekanan ekspektasi
maskulinitas ini, soft masculinity datang memberikan alternatif maskulinitas dan
AU boys love menjadi media yang meperkenalkan soft masculinity kepada pera
penggemar. AU boys love, memberikan gambaran luas mengenai apa yang dapat
dilakukan seorang laki-laki pada masyarakat kontemporer.

Kehadiran AU boys love menjadi angin segar yang mampu menggoyahkan
biner gender tersebut. Melalui narasi-narasinya AU boys love memberikan
gambaran lain mengenai karakter laki-laki lembut, sensitif dan emosional yang
biasanya dianggap tidak maskulin justru digambarkan sebagai karakter yang
dihormati dan kuat. Proses konsumsi AU boys love secara terus menerus membuat
penggemar mulai membandingkan bentuk maskulinitas yang digambarkan dalam
AU boys love dengan maskulinitas hegemoni yang selama ini mengekang mereka.
Tidak hanya itu, para penggemar juga mulai mengidentifikasikan diri mereka
dengan karakter dalam narasi hoys love yang mereka baca, proses identifikasi diri
yang dilakukan penggemar, tanpa mereka sadari merupakan salah satu proses untuk
menentang pemahaman mereka terhadap maskulinitas hegemoni.

Melalui pengalamannya dalam membaca narasi boys love dan berinteraksi
satu sama lain. para penggemar mulai mendekonstruksi pandangan mereka
mengenai maskulinitas. Ini sejalan dengan pendapat (Zsila et al., 2018) yang
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mengatakan bahwa boys love dapat menentang konsepsi mengenai maskulinitas
hegemoni dengan menghadirkan karakter laki-laki yang lembut, meskipun
digambarkan sebagai sosok yang lembut karakter dalam boys love juga
digambarkan sebagai sosok yang menarik dan mampu menjalin hubungan romantis
dan seksual yang sukses. Teori dekonstruksi Derrida memungkinkan para
penggemar untuk memiliki pemahaman bahwa maskulinitas tidak hanya memiliki
satu bentuk seperti yang digambarkan dalam maskulinitas hegemoni, tetapi ada
bentuk maskulinitas lain yang lebih inklusif seperti yang digambarkan pada
karakter-karakter dalam AU boys love.

Salah satu aspek penting dalam soft masculinity yang digambarkan dalam AU
boys love adalah kemampuan karakter laki-laki untuk memperlihatkan kelemahan
emosional tanpa dipandang sebagai sosok yang lemah. Dalam banyak narasi boys
love karakter laki-laki yang tampaknya lebih feminin dan emosional tidak hanya
diterima, melainkan juga dihargai oleh pasangan mereka. Hal ini menantang konsep
maskulinitas hegemoni yang membatasi ekspresi emosional dan kelembutan pada
laki-laki. Dalam hal ini Derrida menyatakan bahwa makna selalu memiliki
keterbukaan untuk melakukan interpretasi dan tidak bisa dibatasi oleh satu definisi
yang tetap (Derrida, 1976). Pada konteks maskulinitas, AU boys love
memperkenalkan soft masculinity sebagai konsep yang lebih cair, dimana sifat
lembut dan rasa empati menjadi bagian dari kekuatan dan daya tarik.

AU boys love memungkinkan para penggemar untuk membongkar kembali
pemahaman mengenai maskulinitas hegemoni yang mereka miliki dan melakukan
pemaknaan ulang terhadap maskulinitas. Sejalan dengan pendapat (Baudinette,
2021) yang menyatakan bahwa boys love tidak hanya digunakan sebagai pelarian
semata, juga digunakan sebagai platform untuk melakukan eksplorasi terhadap
maskulinitas alternatif, dimana karakter laki-laki menunjukkan kepekaan dan
kepedulian emosional yang dipandang kuat, menarik dan diinginkan. Ini berarti soft
masculinity yang digambarkan dalam narasi boys love merupakan representasi dari
maskulinitas yang dianggap lebih manusiawi, karena mampu menciptakan ruang
untuk kepekaan, kasih sayang dan empati tanpa kehilangan keinginan romantis atau
seksual mereka.

Permasalahan ini sejalan dengan konsep dekonstruksi Derrida karena
maskulinitas dapat dipahami dengan berbagai cara dan tidak hanya berlandaskan
pada satu konsep yang kaku atau tetap. Dalam hal ini, Derrida tidak hanya melihat
membaca sebagai proses memahami teks, tapi juga proses panjang dimana para
pembaca dapat membongkar makna-makna yang telah mapan dan melakukan
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konstruksi makna baru. Dengan membaca AU boys love para penggemar tidak
hanya mengonsumsi cerita, juga menjalani proses dekonstruksi pada maskulinitas
hegemoni yang selama ini ada di masyarakat. Melalui proses identifikasi diri yang
dilakukan penggemar dengan karakter yang emosional, lembut, mereka mulai
memahami bahwa soft masculinity adalah bentuk lain dari maskulinitas yang dapat
mereka eksplorasi lebih mendalam.

Selain itu, interaksi dalam ruang virtual boys love juga menjadi salah satu
faktor utama yang mendorong terjadinya proses dekonstruksi terhadap maskulinitas
hegemonik yang selama ini tertanam dalam benak para penggemar. Melalui ruang
virtual, para penggemar dapat berinteraksi dan berkomunikasi langsung dan
berbicara mengenai kepekaan, emosi dan kerentanan yang mereka miliki tanpa
adanya rasa takut dianggap kurang maskulin. Ruang virtual ini yang kemudian
menciptakan dukungan sosial. Dalam hal ini, dukungan sosial dipersepsikan
sebagai perhatian dan dukungan dari orang lain yang dapat menciptakan perasaan
aman pada individu (James et al., 2026). Para penggemar akhirnya menemukan
ruang aman untuk mengekspresikan sisi lembut mereka yang selama ini ditekan
oleh norma sosial karena dianggap sebagai sebuah kelemahan. Melalui interaksi
dan komunikasi yang dibangun dalam ruang ini, para penggemar dapat menentang
pemahaman mengenai maskulinitas hegemoni dan menerapkan soft masculinity
tanpa takut akan adanya pandangan negatif dari orang lain.

Ini sejalan dengan teori dekonstruksi Derrida karena ruang virtual ini
berguna sebagai tempat untuk mencari makna baru mengenai maskulinitas yang
dianggap lebih inklusif dan tidak terikat pada definisi maskulinitas yang telah
mapan. Pada situasi ini, AU boys love berperan sebagai media untuk melakukan
dekonstruksi dengan cara membongkar dominasi narasi maskulinitas hegemoni dan
memberi ruang bagi bentuk maskulinitas yang lebih emosional, lembut dan sensitif
yang juga didukung oleh keberadaan ruang virtual yang berisi orang-orang yang
mendukung ekspresi tersebut.

Melalui kacamata Derrida kita bisa melihat bahwa AU boys love memiliki
peran penting dalam melakukan dekonstruksi terhadap maskulinitas hegemoni dan
membuka ruang bagi kehadiran soft masculinity. Melalui narasinya AU boys love
menunjukan bahwa maskulinitas tidak hanya terbatas pada ketegasan dan kekuatan
fisik, juga melibatkan kerentanan, empati dan kelembutan. Interaksi dan
komunikasi yang dilakukan para penggemar dalam ruang virtual juga memperkuat
pemahaman para penggemar mengenai soft masculinity, dan memungkinkan
mereka untuk menunjukan sisi lembut tanpa adanya rasa takut akan penghakiman
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atau dianggap tidak maskulin. Dalam narasi dan ruang virtualnya AU boys love
mampu memberikan ruang bagi para penggemar untuk mendefinisikan dan
memaknai ulang arti dari maskulinitas bagi diri mereka sendiri. Penggambaran
maskulinitas dan kehidupan dalam AU boys love memberikan mereka pemahaman
bahwa maskulinitas bukanlah suatu konsep yang tetap, tetapi sesuatu yang dapat
mereka memaknai kembali sesuai dengan pengalaman pribadi dan budaya yang
lebih luas. Dengan begitu kehadiran AU boys love tidak hanya sebatas hiburan bagi
penggemar, juga ruang yang mendukung perubahan sudut pandang penggemar
SIMPULAN

AU boys love memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan
penggemar mengenai gender dan maskulinitas. Pengetahuan yang didapatkan
dalam membaca AU boys love dan berinteraksi dengan sesama penggemar pada
ruang virtual mampu memberikan pengetahuan baru tentang maskulinitas, dimana
pengetahuan tentang maskulinitas yang berbeda ini memungkinkan para
penggemar untuk melakukan dekonstruksi. Proses dekonstruksi dimulai dengan
melakukan perbandingan antara bentuk maskulinitas hegemoni dengan soft
masculinity, juga proses pengidentifikasian diri dengan karakter dalam AU boys
love yang peka, emosional dan ekspresif. Melalui proses ini para penggemar
kemudian mulai memikirkan ulang dan menegosiasikan konsep maskulinitas
hegemoni yang dianggap dominan dan kaku.

Narasi dalam AU boys love tidak hanya menawarkan kisah romantis juga
mampu memberikan ruang bagi para penggemar untuk dapat memahami,
merasakan dan mengekspresikan sisi lembut mereka tanpa merasa kehilangan
identitas sebagai seorang laki-laki. Ini menunjukkan bahwa maskulinitas itu
fleksibel, dinamis, cair dan dapat diredefinisi melalui konteks sosial dan budaya
yang baru, sesuai dengan konsep dekonstruksi dari Derrida. Singkatnya, melalui
konsumsi narasi boys love para penggemar mulai menerima dan mengakui soft
maskulinitas sebagai bentuk maskulinitas yang lebih manusiawi dan inklusif, yang
diperkuat dengan adanya ruang virtual yang memberikan validasi dan dukungan,
memperkuat konsep soft masculinity di kalangan penggemar. Semua pengalaman,
pengetahuan dan rasa aman ini memungkinkan para penggemar untuk
mengekspresikan maskulinitas sesuai dengan keinginan mereka tanpa adanya rasa
takut dihakimi atau dianggap tidak maskulin. Dengan demikian AU boys love
bukan hanya sekedar bacaan atau hiburan, juga media bagi penggemar untuk
menentukan bentuk maskulinitas alternatif, menerapkan soft masculinity dan
menentang norma maskulinitas hegemoni yang ada di masyarakat.
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